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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Formulir Penentuan Judul Karya Tulis Ilmiah 

FORMULIR PENENTUAN JUDUL KARYA TULIS ILMIAH 
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Lampiran 2 Formulir Kesediaan Pembimbing I 

 

Formulir Kesediaan Pembimbing I 
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Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing II 

FORMULIR KESEDIAAN PEMBIMBING II 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan 

SURAT IZIN PENELITIAN DINAS KESEHATAN 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Pembimbing I 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING I 
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi Pembimbing II 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING II 
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Lampiran 8 Lampiran surat rekomendasi 

 

 

 

 

 



54 
 

 
 

 

Lampiran 9 Lampiran Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 10 Lampiran Kaji etik 
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Lampiran 11 Lampiran Surat Izin Puskesmas Rejosari 
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Lampiran 12 Lampiran Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 13 Informed Consent Subjek I 
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Lampiran 14 Informed Consent Subjek II 
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Lampiran 15 Subjek 1 dan Subjek 2 

S I Hari ke 1 

 

S II   

S I Hari Ke 2  
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S II 

 

S I Hari Ke 3  

S II  
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S I Hari Ke 4 
 

S II 
 

S I Hari Ke 5  

S II  
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S I Hari ke 6 

 

S II  

 

 

S I Hari Ke 7 
 
 

 

 

 

S II 
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Lampiran 16 SOP Terapi Musik 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI MUSIK  

No Prosedur 

1 Alat dan Bahan 

1. Handphone 

2. Headseat/Headphone 

2 Cara Kerja 

1. Intruksikan responden untuk mendapatkan posisi yang nyaman 

(untuk duduk dengan posisi tegak dan kaki bersilang atau 

berbaring bagi yang tidak yang mampu duduk sambil 

memejamkan mata dan bernafas dalam secara perlahan. 

2. Siapkan headseat/headphone yang sudah terdapat lagu 

instrumen/musik klasik 

3. Pasang headseat/headphone di kedua telinga responden 

4. Instruksikan responden untuk meresapi alunan music 

5. Saat music dimainkan, anjurkan responden mendengarkan 

saksama instrumennya, seolah-olah pemainnya sedang ada di 

ruangan memainkan music khusus untuk responden. Sementara 

peneliti duduk lurus di depan speaker, dan yang terpenting biarkan 

suara music mengalir ke seluruh tubuh responden, bukan hanya 

bergaung di kepala. 

6. Setelah responden mendengarkan music, ukur tekanan darah 

setelah pemberian terapi 

3 Cara Penggunaan Terapi 

Terapi Musik dilakukan setiap hari selama 15-20 menit untuk 

mendapatkan efek terapeutik. 
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Lampiran 17 SOP Slow Deep Breathing 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

SLOW DEEP BREATHING 

 

PENGERTIAN Slow deep breathing ialah salah satu bagian dari 

latihan relaksasi dengan teknik latihan pernapasan 

yang dilakukan secara sadar. Slow deep breathing 

merupakan relaksasi yang dilakukan secara sadar 

untuk mengatur pernapasan secara dalam dan lambat 

TUJUAN Terapi relaksasi banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk dapat mengatasi 

berbagai masalah, misalnya stress, ketegangan otot, 

nyeri, hipertensi, gangguan pernapasan, 

dan menstabilkan gula darah dalam keadaan normal 

dan lain-lain. 

ALAT DAN BAHAN sphygmomanometer 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

a. Tahap Pra Interaksi 

1. Mengumpulkan data tentang klien  

2. Menciptakan lingkungan yang nyaman 

membuat rencana pertemuan tindakan 

keperawatan 

3. Mengukur tekanan darah klien 

4. Melakukan verifikasi tindakan 

pemberian Slow Deep Breathing 

5. Menyiapkan alat dan bahan 

 b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada klien dengan 

menyapa nama pasien dan perawat 

memperkenalkan diri 

2. Menjelasakan prosedur dan tujuan 

tindakan kepada klien/ pasien 
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3. Melakukan kontrak waktu dan tempat 

kepada klien 

4. Menanyakan persetujuan dan persiapan 

klien sebelum kegiatan dilakukan 

 c. Tahap Kerja 

1. Atur pasien dengan posisi duduk atau 

berbaring 

2. Kedua tangan pasien diletakkan di atas 

perut 

3. Anjurkan melakukan napas secara 

perlahan dan dalam melalui hidung dan 

tarik napas selama tiga detik, rasakan 

perut mengembang saat menarik napas. 

4. Tahan napas selama tiga detik 

5. Kerutkan bibir, keluarkan melalui mulut 

dan hembuskan napas secara perlahan 

selama enam detik. Rasakan perut 

bergerak ke bawah. 

6. Ulangi langkah 1 sampai 5 selama 15 

menit 

 d. Tahap Terminasi 

1. Mengukur tensi setelah dilakukan 

tindakan slow deep breathing 

2. Merapikan alat dan bahan 

3. Evaluasi setelah pemberian tindakan 

4. Kontrak tindak lanjut 

5. Salam 

6. Dokumentasi hasil tindakan 
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